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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peranan perdana menteri Jepang tiap periode
berbeda. Demikian pula dengan kebijakan-kebijakan politik
vang disesuaikan dengan situasi dan kondisi politik negara
pada masa berkuasanya perdana menteri.

Garis kebijakan politik luar negeri suatu
bangsa biasanya dicerminkan oleh tujuan dan sasaran
perjuangan bangsa itu. Yang dalam prakteknya, berbagai
garis kebijakan ini diatur oleh menteri luar negeri dan
pembantu-pembantu diplomatnya.

Semboyan yang dipakal pemerintah pada awal
Meiji yaitu, memperkaya negeri dan memperkuat militer
(fukoku kyohei) dan meningkatkan produksi dan memajukan
industri (shokusan kogyo) menggambarkan usaha-usahsa
pemerintah untuk menaikkan status Jepang sagar sejajar
dengan negara-negara Eropa dan Ameriks Utara.l

Pada awal Restorasi Meiji, Jepang membangun
negara dengan mengadakan industrialisasi. Bersamaan dengan
itu Jepang terpaksa mengimpor bahan baku untuk menunjang

industrialisasinya, karena langkahnya sumber-sumber bahan

1.Ishii Ryosuke, Sejarah Institusi Politik Jepang,
PT. Gramedia, Jakarta, 1988, hal. 153




baku di dalam negerinya. Setelah industrialisasi berjalan
dengan baik, produksi meningkat dan Jepang perlu mencari
daerah yang dapat menjadi daerah pasara; di satu pihak dan
sumber bahan basku di pihak lain. Salah satu daerah yang
menjadi incaran Jepang adalah Hanchuria, yang masuk dalam
kawasan Cina. Manchuria merupakan daerah yang kaya akan
sumber daya alam dan cocok untuk dijadikan garis pertahan-
an dan keamanan Jepang.

Kemenangan - Jepang dalam perang Jepang-Cina
(Nisshin Sensho) yvang berlangsung dari tanggal 31 Juli
1894 sampai tanggal 17 April 1895 merupskan salah satu
peristiwa penting bagi Jepang. Manchuria bagi Cina maupun
Jepang sangat berarti, sebab merupakan wilayah yvang sangat
strategis dari segi geopolitik selain kaya akan sumber
daya alam. Berdasarkan kondisi tersebut negara mana pun
vang menguasai Manéhuria belum terasa terjamin keamanannya
apabila belum menguasai Korea. Korea pun mempunyai arti
strategis baik dari segi geopolitik maupun produktivitas
alamnya.

Dampak industrialaisasi di dalam negeri Jepang
dan industrialisasi di negeri Cina menempatkan Korea
sebagai sumber bahan baku sekaligus tempat pemasaran
barang-barang kedua negara tersebut. Perebutan pengaruh
Cina dan Jepang terhadap Korea, menimbulkan pertentangan
berlarut-larut antara kedua negara sampai akhirnya

diakhiri dalam perjanjian Shimonoseki.



Perang Jepang-Cina ini banyak membawa arti bagi
industrialialisasi Jepang. Walsupun dalam aspek-aspek
ekonomi membawa keuntungan, namun dalam aspek-aspek 1luar
negeri khususnya hubungan dengan diplomatik telah membawa
musuh baru yaitu Rusia. Rusia pun mempunyai kepentingan
vang sama dengsn Jepang yaitu kepentingan untuk menguasai
Manchuria demi masa depan perekonomian, perindustrian dan
pasarannya dalam memperebutkan kepentingan di Manchuris.
Jepang merasa Rusia harus dilawan dengan kekuatan perang.
Maka pecahlash perang Jepang-Rusia.

Kemenangan Jepang dalam perang Jepang-Rusia
(1804-1805) telah mengakibatkan meningkatnya peranan
Jepang di dunia internasional. Jepang yang sebelumnys
dianggap sebagail negara terbelakang dan lemah oleh bangsa-
bangsa Barat telah muncul sebagai kekuatan baru di kawasan
Asia Timur.

Salah seorang tokoh yang berperan besar dalam
politik luar negeri Jepang, khususnya pada kurun waktu
18920-an adalah Tanaka Giichi. Tanaka adalah seorang
purnawirawan Angkatan Darat Jepang, politisi, negarawan
dan perdana menteri Jepang periode April 1827 sampai
dengan Juli 1929. Tanaka Giichi telah meninggalkan nama
besar yang mewarnai politik luar negeri Jepang, khususnya

kurun waktu 1920-an sampai awal Perang Dunia II. Di dalam



menjalankan politik luar negerinya terhadap Cina, Tanaka
secara konsisten memandang Manchuria merupakan “garis
hidup” bagi Jepang. Oleh karena itu bagi Tanaka Giichi,
setiap negara yang mempunyai kepentingan di Manchurisa
berarti merupakan ancaman bagi Jepang.

Ancaman besar yang paling dikhawatirkan Tanaks
adalah membesarnya pengaruh partai komunis Rusia ke
wilayah Selatan. Oleh karena itu Tanaka menginginkan agar
Hanchuria berada di bawah pengaruh Jepang sebagai kekuatan
wilayah penyanggah (buffer zone). Untuk merealisasikan
cita-citanya ini Tanaka bahkan pernah mengirimkan ekspe-
disi militer besar-besaran dua kali ke Siberia pada tahun

1918 dan 1827.

1.2 Masalah

Seorang anak Samurai - yasitu Tanaka Giichi -
vang kehidupannya kurang berkecukupan di masa kecilnya
mampu menjadi seorang pemimpin negeri yang mewakili rakyat
dan bangsa Jepang di dalam politik dalam negeri maupun
politik luar negeri. Dalam skripsi 1ini 1ingin dibahas
sejauh mana kebijakan-kebijakan politik luar negeri Tanaka
Giichi semasa menjadi perdana menteri yang juga merangkap

sebagai menteri luar negeri.




1.3 Tujuan Penulisan

Keberhasilan Tanaka Giichi hingga ia menjadi
orang besar sangat ditentukan oleh langkah-langkah berani
dan daya pikir yang cerdik. Hal ini telah dilakukan oleh
Tanaka Giichi sejak masa kecilnya. Sejak masa kecil 1ia
telah menjadi pemimpin di tengah-tengah kawan
sepermainannya.

Bertitik tolak dari kebijakan politiknya
khususnya politik luar negeri, penulis tertarik membahas
tokoh Tanaka Giichi, untuk menjelaskan perannya dalam

kancah perpolitikan Jepang kurun waktu 1820-an.

1.4 Ruang Lingkup

Lingkup penulisan skripsi 1ini adalah massa
Jepang terlibat Perang Dunia T sampai meletusnya Peristiwa
Manchuria pada tahun 1831. Dalam kurun waktu ini dijelas-
kan kebijakan-kebijakan Tanaka Giichi dalam kancah politik
Jepang khususnya kebijakan politik luar negerinya, padsa
masa ia menjabat sebagai perdana menteri tahun 1827,

Sebagai latar belakang perkembangan karir
politiknya, penulis juga tertarik membahas masa kecil
Tanaka Giichi hingga ia menjadi pemimpin negeri yang
dihormati, padahal ia hanyalah berasal dari seorang anak

samurai dari golongan rendah.




1.5 Metode Penulisan

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi
ini adalah studi kepustakaan dengan menggunakan sejumlah
buku stau tulisan-tulisan yang &ada hubungannya dengan
tokoh Tanaka Giichi. Data yang terkumpul dirangkai dan
dianalisa dengan metode pendekatan historis.

Penulisan dalam skripsi ini bersifat

deskripstif-analisis.

1.6 Sistematika Penulisan

Skripsi ini di bahas dalam empat bab, dengan
sistematika sebagai berikut

Bab I, berisi pendahuluan yang membahas tentang
latar belakang, masalah, tujuan penulisan, ruang lingkup,
metode penulisan dan sistematika penulisan.

Bab II, membahas tentang riwayat hidup singkat
Tanaka Giichi, yang merupakan latar belakang karir
politiknya.

Bab III, menjelaskan kebijakan Tanaka Giichi,
mulai terbentuknya kabinet Tanaka, kebijakannya terhadap
Cina, hingga kegagalan kebijakan Tanaka terhadap Cina.

Bab IV, kesimpulan.

Skripsi ini dilengkapi dengan kronologi karir
politik Tanaka dan beberapa lampiran sebagai penunjang

data.




